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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh strategi CTL, Problem Posing, dan 
tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian kuasi-
eksperimental. Sampel penelitian ini adalah kelas X-MIPA.1 sebagai kelas 
eksperimen dan X-MIPA.2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan 
strategi CTL dan kelas kontrol menggunakan strategi problem posing. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode proporsional random sampling dengan 
cara diundi secara acak. Variabel independen yang diteliti adalah strategi CTL, 
Problem Posing, dan tingkat keaktifan siswa. Variabel dependen yang diteliti 
adalah hasil belajar matematika. Uji hipotesis menggunakan uji Analisis dua jalan 
sel tak sama. Berdasarkan hasil analisis hipotesis diketahui 1) terdapat kontribusi 
penerapan strategi CTL dan Problem Posing terhadap hasil belajar matematika; 2) 
terdapat kontribusi tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika; dan 
3) terdapat interaksi strategi CTL, Problem Posing, dan tingkat keaktifan siswa 
terhadap hasil belajar matematika. 
 
Kata kunci: CTL, problem posing, keaktifan siswa, hasil belajar, matematika. 
 
Abstract 
This research aims to determine influence of the CTL strategy, Problem Posing, 
and the activitylevel of studenton mathematics learning outcomes. This method 
uses a quantitative approach, with quasi-experimental design. Sample of the 
research were X-MIPA 1 students, next as the experimental class and X-MIPA 2, 
as the control class.The experiment class uses the CTL strategy and the control 
class using the problem posing strategy. Sampling techniques use a proportional 
random sampling.Variables were CTL strategy, Problem Posing, and level of 
students activity, and mathematics learning outcomes. Test hypotheses uses 
Anava. Based on the known hypothesis analysis: 1) There were had impacted of 
CTL strategy, and Problem Posing on the mathematics learning outcomes;2) 
There were had impacted of activity level on mathematics learning outcomes;and 
3) There were had impacted interactionsCTL strategy, Problem Posing, and 
activity level on mathematics learning outcomes. 
 
Keywords: CTL, problem posing, student activity, learning outcomes, 
mathematics. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan 
sangat berpengaruh dalam membangun dan membentuk bagaimana manusia hidup 
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di masa yang akan datang. Pendidikan mampu memberikan padangan baru, 
memberikan gambaran hal-hal yang berbeda yang ada di sekitar kita, dan 
membentuk sudut pandang bagi kehidupan. Pendidikan juga mengajarkan kita 
tentang sopan santun. Pendidikan harus mampu mengajarkan hal-hal yang benar 
dan membentuk kita menjadi pribadi yang lebih dewasa. Hal ini menyebabkan 
pendidikan menjadi penting dalam pembangunan sosial dan perekonomian bagi 
bangsa dan negara. Keberadaan pendidikan yang baik maka kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang ada pun juga akan semakin baik. SDM yang baik akan 
mampu menggunakan teknologi yang ada untuk membantu mereka mecari 
peluang usaha yang baik.  
Kemajuan teknologi yang saat ini terus berkembang semakin pesat, 
membuat manusia harus bergerak cepat dan aktif dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Meskipun dengan kemajuan teknologi banyak sekali peluang-
peluang yang muncul dalam pekerjaan, tetapi banyak sekali saingan yang muncul 
sehingga hanya yang aktif dalam bertindak dan berinovasi yang bisa terus maju 
dan sukses. Manusia yang cepat dan aktif tidak bisa muncul begitu saja, perlu 
adanya pendidikan yang membantu menciptakan manusia yang aktif. Keaktifan 
siswa dalam dunia pendidikan sangatlah penting, dengan siswa yang aktif maka 
pembelajaran akan terasa sangat menyenangkan. Keaktifan siswa akan menunjang 
siswa dalam memahami sebuah pembelajaran yang ada di sekolah. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 
peranannya dalam dunia pendidikan. Hal ini karena matematika adalah ilmu 
universal yang menjadi dasar perkembangan ilmu-ilmu dan teknologi modern 
yang telah berkembang  di dunia saat ini. Jadi matematika perlu diberikan kepada 
peserta didik mulai dari awal peserta didik mendapatkan pendidikan. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik mampu mempunyai kemampuan untuk berpikir logis 
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan mempunyai kemampuan berkerja sama yang 
baik. Namun kenyataannya pembelajaran matematika saat ini masih bersifat 
monoton, hal tersebut membuat kejenuhan terhadap pembelajaran matematika 
yang akan mempengaruhi hasil belajar matematika. Hal tersebut juga akan 
berdampak kepada pendidikan di Indonesia baik secara langsung maupun tidak 
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langsung, karena bagaimanapun matematika menjadi dasar berbagai ilmu dalam 
pembelajaran yang ada. Bagaimanapun juga jika pembelajaran matematika sangat 
monoton dan membosankan maka hal tersebut bisa mengakibatkan siswa benci 
atau malas dalam mengikuti pembelajaran dan juga bisa berpengaruh kepada mata 
pelajaran lain yang masih terdapat unsur matematikanya, sehingga siswa juga bisa 
ikut membenci atau malas mengikuti pelajaran tersebut karena terdapat unsur 
matematika di dalamnya. 
Berbagai upaya terus dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. Namun kenyataannya hasil belajar siswa belum sesuai 
harapan, walaupun pemerintah sudah berusaha memperbaikinya dalam setiap 
jenjang pendidikan. Usaha pemerintah dalam memperbaiki hasil belajar 
matematika dilakukan dengan revisi kurikulum matematika, penerapan model-
model pembelajaran, penyediaan sarana prasarana pembelajaran, dan lain-lain. 
Semua ini dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, namun 
kenyataannya hasil belajar matematika masih rendah. 
Penelitian ini bukan satu-satunya penelitian tentang model pembelajaran. 
Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 
saat ini. Putriani dan Rahayu (2018) melakukan penelitian mengenai pembelajaran 
menggunakan model Discovery Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hasil belajar dengan model Discovery Learning lebih baik dari pembelajaran 
konvensional. Kariman, dkk. (2019) meneliti penggunaan modul berbasis 
penemuan terbimbing dalam model pembelajaran. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan perilaku siswa dalam memecahkan masalah 
dan memahami konsep. Untuk penelitian masa depan, dapat menggunakan modul 
berbasis penemuan terbimbing untuk meningkatkan perilaku siswa dalam 
memecahkan masalah dan memahami konsep. Veloo, dkk. (2016) meneliti 
penggunaan koperasi Teams-Games-Tournament (TGT) telah meningkatkan 
minat siswa untuk aktif belajar matematika dengan teman-temannya melalui 
turnamen. Dalam pendekatan konvensional, siswa cenderung lebih individual dan 
pendiam. Namun, siswa di ruang kelas koperasi TGT, telah belajar untuk 
bersosialisasi sambil belajar matematika. Mereka tidak lagi hanya berkonsentrasi 
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pada pembelajaran mereka sendiri, tetapi malah berbagi pemahaman matematika 
mereka dengan anggota tim mereka serta rekan kelas mereka yang lain. Oleh 
karena itu, siswa di ruang kelas koperasi TGT, telah menjadi pembelajar yang 
lebih aktif dibandingkan dengan teman sebaya mereka hanya terpapar dengan 
pendekatan pembelajaran konvensional. Gan & Hong (2010) menunjukkan bahwa 
teman belajar adalah pendekatan instruksional yang dapat berdampak positif pada 
pembelajaran siswa kelas menengah di sekolah Malaysia. Pendekatan 
instruksional ini juga berkontribusi terhadap peningkatan minat siswa dalam 
belajar matematika dan efficacy diri matematis mereka.  
Jazuli, dkk. (2017) juga meneliti tentang model pembelajaran, yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan Scientific Plus Learning. Hasil penelitian ini 
membuktikan adanya peningkatan prestasi belajar matematika kelas VII SMP 
setelah menggunakan metode pembelajaran Scientific Plus Learning. Samuelsson 
(2010) meneliti tentang metode pembelajaran dengan pendekatan pemecahan 
masalah. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa metode pengajaran dengan 
pendekatan pemecahan masalah tidak berbeda dengan metode konvensional. 
Pendekatan pemecahan masalah yang digunakan siswa menggunakan bahasa 
mereka untuk membahas masalah matematika. Hasilnya menunjukkan efek positif 
pada pemahaman konseptual siswa, kompetensi strategis dan penalaran adaptif. 
Metode konvensional dan pendekatan pemecahan masalah memiliki dampak yang 
setara pada pengetahuan prosedural siswa. Anak laki-laki dan perempuan yang 
telah diajarkan dengan metode yang sama memiliki kinerja yang sama baik pada 
kelompok konvensional maupun kelompok poblem solving. Penelitian ini 
memberikan bukti tidak ada satu metode pembelajaran yang dapat memengaruhi 
semua bidang kemampuan matematika dengan dampak yang sama dan 
menganjurkan pendekatan eklektik sebagai anjuran untuk pengajaran yang baik 
dalam mengembangkan semua dimensi hasil pembelajaran. Faktor lain penyebab 
permasalahan yang dapat terjadi adalah kurang bervariasinya guru dalam 
menggunakan strategi pembelajaran, sehingga kurang menarik perhatian siswa 
supaya tetap fokus dalam pembelajaran.  Untuk dapat mengatasi masalah tersebut 
perlu diterapkannya strategi efektif. Faktor lain yang juga berpengaruh adalah 
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rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang menyebabkan 
siswa cenderung bosan dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu alternatif yang 
bisa mengembangkan hasil belajar matematika adalah dengan menerapkan strategi 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Posing serta perlunya 
keaktifan siswa guna meningkatkan hasil belajar matematika. 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti CTL dalam 
meningkatkan Mathematical Critical Thinking Ability (MCTA) adalah Kurniati, 
dkk. (2015). Saran dari hasil penelitian ini adalah pembelajaran kontekstual 
supaya bisa digunakan sebagai salah satu pendekatan yang digunakan di tingkat 
perguruan tinggi untuk meningkatkan MCTA siswa dan guru serta meneliti 
tentang penerapan CTL dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematika 
tingkat tinggi seperti pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan koneksi ke 
guru siswa perlu diselidiki. Surya, dkk. (2013) menyimpulkan CTL dapat 
meningkatkan kemampuan representasi pemikiran visual siswa pada pemahaman 
awal di ketiga tingkat kelompok (tinggi, sedang, dan rendah). Kemampuan 
representasi pemikiran visual siswa pada ketiga kelompok penelitian 
meningkatkan pemahaman awal siswa secara sangat signifikan. Terdapat 
perbedaan tinggi, sedang, dan rendah pemahaman awal siswa Dalam 
peningkatkan kemampuan representasi visual siswa yang mendapat perlakuan 
CTL yang kontras dengan siswa yang mendapat perlakukan pembelajaran 
konvensional yang secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan. Khotimah 
& Masduki (2016) menyimpulkan bahwa model CTL berbasis penemuan dapat 
diterapkan pada pembelajaran persamaan diferensial. Kemampuan dosen dalam 
menyusun rencana pembelajaran kontekstual berbasis penemuan, menyajikan 
permasalahan nyata dalam pembelajaran, merencanakan strategi pembelajaran, 
serta menyusun instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah mengalami 
peningkatan. Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa selama proses 
pembelajaran juga meningkat. Penelitian ini meneliti tentang strategi problem 
posing yang dipakai oleh guru dalam pembelajaran, pernah dilakukan oleh Kar & 
Işık (2014). Hasil penelitian diperoleh kesimpulan kemampuan problem posing 
guru pra-jabatan pada operasi tambahan dengan pecahan, menurun. Selain itu, 
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kemampuan problem posing guru  pra-jabatan, yang menggunakan dua struktur 
semantik yang berbeda, terlihat lebih baik daripada mereka, yang menggunakan 
monotype struktur. Hasil ini menunjukkan pentingnya memasukkan problem 
posing dengan struktur semantik yang berbeda dalam program pelatihan guru. 
Erdik (2019) menegaskan pentingnya problem posing dalam pendidikan 
matematika. Guru matematika menyajikan berbagai macam permasalahan dari 
buku. Guru sebaiknya fokus pada pengajuan masalah, menemukan jawaban untuk 
permasalahan yang ada, dan mencatat semua pemikiran tentang masalah tersebut. 
Berbagi dan menyampaikan penyelesaian masalah bagi guru terkait perumusan 
masalah kepada siswa merupakan sumbangan besar untuk pembelajaran 
matematika. Guru juga perlu menggunakan pedekatan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran matematika bahkan wajib dimasukkan dalam kurikulum. Millán & 
Molina, (2017) menegaskan bahwa problem posing merupakan alat yang berguna 
untuk mengevaluasi pengetahuan konseptual implisit siswa, baik untuk tujuan 
pendidikan atau penelitian. Selain semua bagian dari problem posing, tidak boleh 
lupa bahwa tujuan utama pembelajaran bukan untuk menyatakan problem posing 
sebagai alat pemecahan masalah yang terbaik. Keaktifan siswa juga salah satu 
faktor penting dalam pembelajaran matematika. Siswa yang aktif akan membuat 
pembelajaran lebih menarik dan membuat siswa tidak bosan mengikuti 
pembelajaran.  
Hasil belajar sangat penting terutama hasil belajar matematika. Namum 
pada realitanya hasil wawancara guru kelas X SMA N 1 Polanharjo tahun 
2019/2020 pada semester gasal dari hasil ulangan yang telah diberikan baru 70% 
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari 216 siswa yang 
ada. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Metode 
CTL dan Problem Posing ditinjau dari Keaktifan Siswa”. Tujuan penelitian ini: 
(1) Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. 
(2) Mengetahui kontribusi tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar 
matematika. (3) Mengetahui interaksi strategi pembelajaran dan tingkat keaktifan 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Rumusan hipotesis penelitian ini: (1) 
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Terdapat kontribusi penerapan strategi CTL dan Problem Posing terhadap hasil 
belajar matematika (2) Terdapat kontribusi tingkat keaktifan siswa terhadap hasil 
belajar matematika (3) Terdapat interaksi strategi CTL, Problem Posing, dan 
tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimental. Dalam penelitian ini melibatkan dua subjek yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen pembelajaran menggunakan strategi CTL dan 
kelas kontrol menggunakan strategi Problem Posing. Objek penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa kelas X-MIPA SMA N 1 Polanharjo yang berjumlah 6 kelas 
dimana tiap kelasnya berisi 36 siswa. Sampel penelitian ini diambil dari dua kelas 
yaitu kelas X-MIPA.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-MIPA.2 sebagai 
kelas kontrol. Sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes, angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis uji instrumen, prasarat dan hipotesis terdiri atas: 
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji keseimbangan, uji 
hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Uji Keseimbangan 












Perlakuan 983903,9 1 983903,875 -73,348 
Galat -938993,0 70 -13414,18571   
Total 44910,9 71     
 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan, diketahui Fhitung sebesar -73,348, dan 
F0,05;1,70 sebesar 3,92, sehingga F0,05;1,70> Fobs. Hal ini dapat disimpulkan kedua 
kelompok memiliki kemampuan awal yang sama.  
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3.1.2 Uji Normalitas 







Pre Tes Kelompok Ekperimen 0,1352 0,1454 H0 diterima, 
Ha ditolak 
Data berasal dari 
distribusi normal 
Post Tes Kelompok 
Ekperimen 
0,1261 0,1454 H0 diterima, 
Ha ditolak 
Data berasal dari 
distribusi normal 
Aktivitas Belajar Matematika 
saat Penggunaan Metode CTL 
0,0841 0,1454 H0 diterima, 
Ha ditolak 
Data berasal dari 
distribusi normal 
Pre Tes Kelompok Kontrol 0,1286 0,1454 H0 diterima, 
Ha ditolak 
Data berasal dari 
distribusi normal 
Post Tes Kelompok Kontrol 0,0933 0,1454 H0 diterima, 
Ha ditolak 
Data berasal dari 
distribusi normal 
Aktivitas Belajar Matematika 
saat Penggunaan Metode 
Problem Posing 
0,0634 0,1454 H0 diterima, 
Ha ditolak 
Data berasal dari 
distribusi normal 
 
Hasil uji normalitas data Pre Tes Kelompok Ekperimen diketahui Lmax 
sebesar 0,1352 dan L Liliefors(0,05; 36) sebesar 0,1454. Artinya H0 diterima dan Ha 
ditolak. Hal ini menunjukkan bawa data berasal dari distribusi normal. Pada data 
Post Tes Kelompok Ekperimen Lmax sebesar 0,1261 dan L Liliefors                                                                                                                                                              
sebesar 0,1454, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, artinya data berasal dari 
distribusi normal. Pada uji normalitas data aktivitas Belajar Matematika saat 
Penggunaan Metode CTL diketahui Lmax sebesar 0,0841 dan L Liliefors(0,05; 
36) sebesar 0,1454, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, atau data berasal dari 
distribusi normal. 
Hasil uji normalitas data Pre Tes Kelompok Kontrol diketahui Lmax 
sebesar 0,1286 dan L Liliefors(0,05; 36) sebesar 0,1454, sehingga H0 diterima dan 
Ha ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data berasal dari distribusi normal. 
Pada data Post Tes Kelompok Kontrol diketahui Lmax sebesar 0,0933 dan L 
Liliefors(0,05; 36) sebesar 0,1454, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya data 
berasal dari distribusi normal. Hasil uji normalitas data Aktivitas Belajar 
Matematika saat Penggunaan Metode Problem Posing diketahui Lmax sebesar 
0,0634 L Liliefors(0,05; 36) sebesar 0,1454, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 




3.1.3 Uji Homogenitas 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
Pengujian Kelompok χ2 χ20,05;1 Kesimpulan 
Uji Homogenitas 


























Berdasarkan uji homogenitas Data Pre Test, kelas Eksperimen (CTL)-
Kontrol (Problem Posing) diketahui χ2 sebesar0,418 dan χ20,05;1 sebesar 3,841. Hal 
ini dapat dinyatakan Ho di terima dengan kata lain variansi-variansi populasi 
homogen. Hasil uji homogenitas Data Post Test, kelas Eksperimen (CTL)-Kontrol 
(Problem Posing) diketahui χ2 sebesar 3,812 dan L Liliefors χ20,05;1 sebesar 3,841. 
Hal ini menunjukkan Ho di terima, variansi-variansi populasi homogen. Uji 
homogenitas Data Aktivitas Belajar kelas Eksperimen (CTL)-Kontrol (Problem 
Posing) diketahui χ2 sebesar 0,934, dan L Liliefors χ20,05;1 sebesar 3,841 dan Ho 
di terima, variansi-variansi populasi homogen. 
 
3.1.4 Uji Hipotesis 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Sumber JK dk RK Fobs Fα p 
Metode Pembelajaran (A) 615955,66 3 205318,6 650,4594 2,60 <0,05 
Aktivitas Belajar (B) 232258,97 2 116129,5 367,904 3,00 <0,05 
Interaksi (AB) 83170,174 6 13861,7 43,91454 2,10 <0,05 
Galat 41666,01 132 315,6516       
 
Kesimpulan hasil analisis adalah 1) Ada perbedaan hasil belajar dan 
signifikan, berdasarkan metode pembelajaran. Artinya ada pengaruh metode 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 2) Ada perbedaan hasil belajar dan 
signifikan berdasarkan aktivitas belajar siswa. 3) Ada perbedaan hasil belajar pada 
interaksi antara metode belajar dan aktivitas belajar. Artinya ada pengaruh  




3.2.1 Kontribusi Penerapan Strategi CTL dan Problem PosingTerhadap 
Hasil Belajar Matematika 
Kontribusi strategi CTL terhadap hasil belajar matematika 
Sebagaimana hasil penelitian diketahui ada perbedaan hasil hasil belajar 
matematikan ditinjau dari metode pembelajaran CTL. Artinya terdapat kontribusi 
strategi CTL terhadap hasil belajar matematika. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Kurniati, dkk. (2015) yang menyatakan bahwa diantaranya 
pembelajaran kontekstual digunakan sebagai salah satu pendekatan yang 
digunakan di tingkat perguruan tinggi untuk meningkatkan MCTA siswa dan guru 
serta meneliti tentang penerapan CTL dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
matematika tingkat tinggi seperti pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan 
koneksi ke guru dan siswa. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Surya, dkk. (2013) 
yang menyatakan CTL dapat meningkatkan kemampuan representasi pemikiran 
visual siswa pada pemahaman awal di ketiga tingkat kelompok (tinggi, sedang, 
dan rendah). Kemampuan representasi pemikiran visual siswa pada ketiga 
kelompok penelitian meningkatkan pemahaman awal siswa secara sangat 
signifikan. Terdapat perbedaan tinggi, sedang, dan rendah pemahaman awal siswa 
Dalam peningkatkan kemampuan representasi visual siswa yang mendapat 
perlakuan CTL yang kontras dengan siswa yang mendapat perlakukan 
pembelajaran konvensional yang secara statistik terdapat perbedaan yang 
signifikan. 
Kontribusi strategi problem posing terhadap hasil belajar matematika 
Sebagaimana hasil penelitian diketahui ada perbedaan hasil hasil belajar 
matematikan ditinjau dari metode pembelajaran Problem Posing. Artinya terdapat 
kontribusi strategi Problem Posing terhadap hasil belajar matematika. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian Erdik (2019) yang menyimpulkan di antaranya 
tentang seberapa penting problem posing dalam pendidikan matematika. Guru 
matematika menyajikan berbagai macam permasalahan dari buku. Guru sebaiknya 
fokus pada pengajuan masalah, menemukan jawaban untuk permasalahan yang 
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ada, dan mencatat semua pemikiran tentang masalah tersebut. Berbagi dan 
menyampaikan penyelesaian masalah bagi guru terkait perumusan masalah 
kepada siswa merupakan sumbangan besar untuk pembelajaran matematika. Guru 
juga perlu menggunakan pedekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika bahkan wajib dimasukkan dalam kurikulum. 
Hasil penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian Lee, Capraro & 
Capraro (2018) yang menyimpulkan di antaranya problem posing, tetapi 
kenyataannya hasil problem posing mereka tidak mencerminkan pengetahuan 
materi pembelajaran yang baik. Dalam hal pengetahuan tentang konten dan 
pengajaran dan pengetahuan tentang konten dan siswa, guru menyadari 
pentingnya problem posing untuk pengembangan matematika siswa tetapi ada 
beberapa faktor yang signifikan yang menghambat keefektifan penggabungan 
problem posing dalam kelas mereka. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 
pengembangan profesional untuk pengetahuan guru pedagogis terhadap problem 
posing. 
Sejalan dengan penelitian di atas, Millán & Molina (2017) yang 
menyimpulkan di antaranya menguatkan problem posing sebagai alat yang 
berguna untuk mengevaluasi pengetahuan konseptual implisit siswa, baik untuk 
tujuan pendidikan atau penelitian. Sementara Guvercđn & Verbovskđy (2014) 
yang menyimpulkan di antaranya pembelajaran menggunakan problem posing 
menghasilkan hasil positif dalam sikap siswa menghadapi masalah matematika 
dan prestasi matematika. Secara ringkas pengajaran problem posing adalah 
metode pembelajaran baru untuk mengatasi permasalahan kata dalam 
pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran tradisional tidak bisa mengatasi permasalahan kata dalam 
pembelajaran matematika tersebut kepada siswa. Metode tradisional tidak 
mencakup sikap siswa yang pada dasarnya tidak dapat mempertimbangkan sisi 
psikologis siswa. Metode tradisional kemungkinan hanya memusatkan pada 
pencapaian prestasi matematika saja. Tentu saja dalam kedua jenis sistem 
pendidikan peran guru tidak bisa diabaikan. Selain semua bagian dari problem 
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posing, tidak boleh lupa bahwa tujuan utama pembelajaran bukan untuk 
menyatakan problem posing sebagai alat pemecahan masalah yang terbaik. 
3.2.2 Kontribusi tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa 
Sebagaimana hasil analisis, diketahui ada perbedaan hasil belajar aktivitas belajar. 
Artinya ada pengaruh  aktivitas belajar terhadap hasil belajar. Temuan penelitian 
menguatkan hasil penelitian Ardiyani, dkk. (2018) yang menyatakan  
menyimpulkan diantaranya aktivitas belajar siswa memengaruhi hasil belajar 
matematika siswa secara signifikan. Berbagai kategori kegiatan pembelajaran dan 
hasil penelitian mengenai model pembelajaran dapat digunakan secara teoritis 
untuk mengembangkan aktivitas pembelajaran yang mendukung kategori kegiatan 
pohon pembelajaran sehingga aktivitas pembelajaran yang berbeda dari masing-
masing siswa diharapkan akan didukung dengan proses pembelajaran yang baik 
untuk meningkatkan hasil belajar. 
Temuan penelitian ini menegaskan hasil penelitian Kadir, dkk. (2017) 
yang menyimpulkan diantaranya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan pendekatan open-inquiry untuk meningkatkan keaktifan siswa dan terbukti 
ada peningkatan hasil belajar siswa. Siswa merasa senang karena langsung terlibat 
dalam pembelajaran matematika. Peningkatan keaktifan yang dimaksud adalah 
melakukan penyelidikan, menjawab, merespons, mengungkapkan gagasan, dan 
menggambar kesimpulan berdasarkan solusi yang diperoleh dari pemecahan 
masalah. Respon positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan open-inquiry berada pada kategori baik dan lebih dari indikator 
keberhasilan yang telah ditunjuk sebelumnya. Para siswa suka, senang, dan 
langsung terlibat dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
open-inquiry. 
3.2.3 Interaksi Strategi CTL, Problem Posing, dan Tingkat Keaktifan Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Hasil penelitian di atas diperoleh simpulan bahwa  ada perbedaan hasil belajar 
pada interaksi antara metode belajar dan aktivitas belajar. Artinya ada pengaruh  
interaksi metode belajar dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar. Hasil 
penelitian ini Memperkuat hasil penelitian terdahulu milik Ardiyani, dkk. (2018) 
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yang menyatakan  menyimpulkan di ntaranya aktivitas belajar siswa juga 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa secara signifikan. Berbagai 
kategori kegiatan pembelajaran dan hasil penelitian mengenai model 
pembelajaran dapat digunakan secara teoritis untuk mengembangkan aktivitas 
pembelajaran yang mendukung kategori kegiatan pohon pembelajaran sehingga 
aktivitas pembelajaran yang berbeda dari masing-masing siswa diharapkan akan 
didukung dengan proses pembelajaran yang baik untuk meningkatkan hasil 
belajar. 
Temuan penelitian ini menegaskan hasil penelitian Kadir, dkk. (2017) 
menyimpulkan di antaranya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan pendekatan open-inquiry mengalami perkembangan yang baik dari siklus 
pertama ke siklus kedua. Peningkatan keaktifan yang dimaksud adalah melakukan 
penyelidikan, menjawab, merespons, mengungkapkan gagasan, dan menggambar 
kesimpulan berdasarkan solusi yang diperoleh dari pemecahan masalah. Respon 
positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open-inquiry 
berada pada kategori baik dan lebih dari indikator keberhasilan yang telah 
ditunjuk sebelumnya. Para siswa suka, senang, dan langsung terlibat dalam 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan open-inquiry. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik simpulan berikut: 1) 
Terdapat kontribusi penerapan strategi CTL dan Problem posing terhadap hasil 
belajar matematika. 2) Terdapat kontribusi tingkat keaktifan siswa terhadap hasil 
belajar matematika. 3) Terdapat interaksi strategi CTL, Problem posing, dan 
tingkat keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan sejumlah saran sebagai 
berikut: 1) Hendaknya kepala sekolah menindaklanjuti penerapan  metode  CTL 
dan problem posing  dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah menganjurkan 
kepada guru untuk menerapkan strategi  tersebut dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Hendaknya guru menerapkan metode CTL dan problem posing dan menguasai 
kondisi kelas agar tidak gaduh selama proses pembelajaran. Melalui penerapan 
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strategi  ini diharapkan proses pembelajaran akan lebih menarik, menyenangkan, 
dan  siswa akan lebih aktif selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 3) 
Siswa hendaknya lebih mempersiapkan diri agar fokus ketika mengikuti pelajaran. 
Apabila ada materi yang belum dipahami diharapkan untuk ditanyakan kepada 
guru atau teman. Sehingga siswa mendapat materi pembelajaran lebih maksimal. 
Siswa juga diharapkan lebih aktif saat mengikuti pelajaran dan tidak tergantung 
pada guru. 4) Terhadap peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian pada 
hal-hal yang belum dicapai secara maksimal dalam meningkatkan  kemampuan 
pemecahan masalah dan hasil belajar matematika. Hal-hal tersebut dilakukan agar 
suasana pembelajaran dikelas dapat berjalan lanjar, baik,  dan kondusif sehingga 
sekolah dapat menghasilkan lulusan yang baik dan bermutu. 
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